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Abstract: This study aims to improve the learning outcomes of economic /
accounting students using cooperative learning type Think Pair Share at SMA
Negeri 2 Aikmel. The research method used is classroom action research which
is carried out in two cycles where each cycle consists of four stages of activity,
namely (1) action planning, (2) action implementation, (3) action observation,
and (4) action reflection. The research subjects were 27 students of class XlI
IPS at SMA Negeri 2 Aikmel. Data collection techniques include observation,
tests, documentation, and interviews. While the data analysis technique used
gualitative and quantitative descriptive analysis. The results showed that the
economic/accounting learning outcomes of students in class XIlI IPS
experienced an increase through cooperative learning type TPS at SMA Negeri
2 Aikmel with several indicators including an increase in student activism by
14%, an increase in student activeness in participating in cooperative learning
type TPS as much as 16%, an increase in student activity in pair / group
discussions by 20%, an increase in learning completeness by 15%, and an
increase in student activeness in discussions that is greater than other indicators
such as activeness and completeness of student learning outcomes.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar ekonomi/
akuntansi siswa menggunakan pembelajaran kooperatip tipe Think Pair Share
di SMA Negeri 2 Aikmel. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus di mana masing-masing
siklus terdiri dari empat tahapan kegiatan, yaitu (1) perencanaan tindakan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) observasi tindakan, dan (4) refleks tindakan. Subjek
pendlitian ini adalah siswa kelas XIl IPS SMA Negeri 2 Aikmel sebanyak 27
siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observas, tes, dokumentasi, dan
wawancara. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan analisis deskriptif
kudlitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belgjar
ekonomi/akuntans siswa kelas XII IPS mengalami peningkatan melalui
pembelgjaran kooperatif tipe TPS di SMA Negeri 2 Aikmel dengan beberapa
indikator diantaranya peningkatan keaktifan siswa dalam aperseps sebanyak
14%, peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelgjaran kooperatif
tipe TPS sebanyak 16%, peningkatan keaktifan siswa dalam diskus
berpasangan/kelompok sebanyak 20%, peningkatan ketuntasan hasil belagjar
sebesar 15%, dan peningkatan keaktifan siswa dalam diskusi yang lebih besar
dibandingkan dengan indikator lainnya seperti keaktifan dan ketuntasan hasil
belgjar siswa.
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Pendidikan berperan penting dalam rangka menghadapi tuntutan zaman yang semakin

kompleks dan kompetitif di hampir semua aspek kehidupan. Menurut Heryati dan Muhsin
(2014), pendidikan secara langsung ataupun tidak langsung berimplikasi positif terhadap
kelangsungan hidupo suatu bangsa dalam percaturan bangsa di dunia. Pendidikan seperti
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yang ditegaskan dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat. Dalam undang-undang ini tersirat amanat yang sangat luhur agar baik para
pendidik maupun unsur-unsur lainnya secara bersama-sama berupaya untuk meningkatkan
kualitas peserta didik sehingga mereka menjadi orang-orang yang cerdas, berkepribadian dan
beradab serta beguna bagi masyarakat.

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun tujuan
pendidikan di negara kita seperti tertuang dalam dalam Undang-Undang Sisdiknas adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang
mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Selanjutnya,
Idi (2014) menyatakan bahwa jika, pembangunan nasional bertujuan untuk menciptakan
pembangunan manusia Indonesia yang berilmu pengetahuan berteknologi dan beriman
bertaqwa, pendidikan nasional tentunya harus berupaya untuk menuju ke arah pembangunan
tersebut. Dengan demikian, pendidikan dapat diharapkan untuk mengembangkan wawasan
peserta didik terhadap ideologi, politik, sosial, ekonomi dan budaya secara tepat dan benar
sehingga membawa kemgjuan pada individu dan masyarakat dan negara untuk mencapai
tujuan pembangunan nasional.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di negara
kitay salah satunya adalah memperbaiki kualitas pembelgaran di lembaga-lembaga
pendidikan kita. Salah satu wujud pelaksanaan pendidikan adalah proses pembelgaran.
Menurut Rustaman (2001), proses pembel gjaran merupakan proses yang di dalamnya terdapat
kegiatan interaks antara guru-siswa dan komunikas timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar Dalam proses pembelgaran, guru dan siswa
merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus
terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belgar siswa dapat tercapa secara
optimal. Proses pembelgaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak didukung
dengan komponen-komponen dalam pembelgaran, karena antara proses pembelgaran
dengan komponen pembelgaran saling berkaitan dan membutuhkan. Komponen dalam
pembel gjaran sangat penting keberadaannya karena dengan pembel gjaran diharapkan perilaku
siswa akan berubah ke arah yang positif dan diharapkan dengan adanya proses belgjar
mengajar akan terjadi perubahan tingkah laku padadiri siswa.

Kondis pembelgaran yang kondusif, aman, dan menyenangkan diharapkan mampu
membuat siswa belgjar, karena secara tidak langsung siswa akan termotivas untuk aktif
daam kegiatan belgar menggar dikelas. Trinova (2012) mengemukakan bahwa dalam
konteks pembelgjaran menyenangkan, siswa lebih diarahkan untuk memiliki motivasi tinggi
dalam belgar dengan menciptakan situasi yang menyenangkan dan mengembirakan. Suasana
pembelgjaran yang menyenangkan dan berkesan akan menarik minat peserta didik untuk
terlibat secara aktif, sehingga tujuan pembel garan dapat dicapai maksimal.

Kegiatan pembelgaran terdiri atas komponen-komponen yang saling bekerja sama
untuk mencapai tujuan pembelgaran. Adapun komponen-komponen tersebut antaralain: (a)
peserta didik, (b) tenaga pendidik, (c) materi pelgaran, (d) media atau peralatan
pembelgaran, (e) strategi dan metode pembelgaran, (f) evaluas atau hasil penilaian, (Q)
lingkungan pembelgjaran, dan (h) pengelolaan kelas (Iskandar, 2009). Apabila semua
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komponen tersebut dapat bekerjasama secara maksimal maka kegiatan belgjar mengajar akan
berjalan lancar dan diharapkan hasil belgjar siswa baik dan tujuan pembelgjaran tercapai.

Salah satu komponem komponen penting pembelgjaran adalah metode pembel gjaran.
Untuk mencapai tujuan pembelgaran, guru tentunya harus aktif dan cerdas dalam memilih
metode pembelgjaran yang akan digunakan ketika melaksanakan pembelgjaran karena siswa
memiliki tingkat kemampuan atau daya serap yang berbeda-beda. Selain itu, metode
pembelgjaran sangat penting bagi berlangsungnya proses pembelgaran. Siswa tidak akan
berhasil dalam belgarnya jika metode pembelgaran yang digunakann kurang tepat dan siswa
mungkin kurang tertarik dengan proses pembelgaran yang terjadi. Metode mengajar sebagai
strategi dalam mencapai tujuan belgjar menggar harus dipilih dan ditentukan lebih dahulu
sebelum diselenggarakan kegiatan belgar mengajar. Menurut Djamarah (2006) suatu cara
yang dipergunakan untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belgar
mengajar, metode diperlukan oleh guru agar penggunaanya bervariasi sesuai yang ingin
dicapai setelah penggaran berakhir. Jadi metode pembel gjaran adalah cara atau tahapan yang
digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapa tujuan
pembelgaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme metode
pembel gjaran.

Salah satu masalah utama dalam proses pembelgjaran yang kita hadapi adalah hasil
belgjar siswa yang tercermin dalam sikap, perilaku dan prestasi belgar (nilai) siswa secara
umum. Tidak sedikit siswa seringkali melalaikan bahkan bersikap acuh terhadap tugas-tugas
yang diberikan kepada mereka seperti tidak mengerjakan PR atau tugas-tugas yang lain,
mengacuhkan penjelasan materi dari guru, bahkan masih banyak juga siswa yang kesulitan
menghadapi soal ulangan atau ujian semester pada beberapa mata pelgjaran sehingga nilai
mereka pun tidak maksimal. Biasanya mereka mengalami kesulitan pada mata pelgjaran yang
membutuhkan pemahaman, ketelitian dan perhitungan. Jadi dapat dikatakan bahwa masih
banyak siswa yang memiliki hasil belgjar atau nilai yang rendah.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, permasalahan yang
dikemukakan di atas jugaterjadi pada siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Jurusan limu
Pengetahuan Sosia (IPS) tepatnya siswa di kelas X1l IPS 3 SMA Negeri 2 Aikme yang
menganggap bahwa mata pelgjaran ekonomi/akuntansi khususnya materi-materi akuntansi
sulit dipahami seperti yang diungkapan oleh beberapa siswa yaitu Imam Nur Rahmat, Anita,
dan Yusril IThza Mahendra. Mereka menegaskan bahwa untuk dapat mengerjakan soal -soal
akuntansi diperlukan waktu yang lama karena mereka harus memahami, menghitung,
mencatat transaksi-transaksi yang ada dengan teliti dan apabila salah dalam mencatat harus
mengulang pencatatan dari awal.

Setelah melaksanakan studi pendahuluan dalam bentuk observasi saat kegiatan belgar
mengajar (KBM) berlangsung di kelas XII IPS 3 SMA Negeri 2 Aikmel. Dari observasi
tersebut didadapatkan fakta bahwa mahasiswa memiliki keaktifan dan motivas yang rendah
daam belgar akuntansi yang ditunjukkan dalam perilaku mereka ketika mengikuti
pembelgaran akuntansi. Fakta lainnya yang didapatkan adalah suasana kelas yang cukup
gaduh dengan lelucon yang di buat oleh beberapa siswa sehingga siswa yang lain menjadi
ikut tertawa dan tidak konsentrasi dalam mengikuti pelgjaran. Selain itu, beberapa siswa tidak
secara fokus dan sungguh-sungguh memperhatikan penjelasan dari guru yang sedang
menjelaskan pelgjaran, bahkan mereka lebih banyak berbicara atau ngobrol dengan teman-
teman mereka dibandingkan memperhatikan penjelasan dari guru. Tentu sgja hal ini membuat
siswa tidak dapat menangkap dan memahami materi pelgaran yang disampaikan oleh guru
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secara maksimal. Hal ini dibuktikan dengan beberapa siswa yang masih tampak kebigungan
ketika menjawab soal-soa akuntansi yang diberikan kepada mereka.

Berdasarkan nilai ulangan akhir semester pertama akuntansi dengan KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum) sebesar 70 diketahui bahwa 58% siswa telah lulus KKM sedangkan
42% siswa tidak tuntas. Berdasarkan kondisi yang dipaparkan tersebut dapat disimpulkan
bahwa hasil belgar siswa masih rendah. Pendliti juga telah melakukan wawancara beberapa
siswa. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa kondisi kelas yang tidak kondusif, teman yang
suka ramal di dalam kelas, cara guru menyampaikan materi kurang jelas, menjadi alasan
siswa untuk malas belgjar sehingga hasil belgar mereka rendah. Salah satu aternatif yang
dapat ditempuh untuk meningkatkan hasil belgar siswa adalah melalui kreativitas yang
dimiliki guru dalam memilih metode mengagjar. Selama ini guru sudah menggunakan metode
ceramah bervarias, tetapi masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memahami
konsep akuntans sehingga perlu dicari suatu model pembelgaran akuntansi yang sesual
dengan kondisi siswa dan kelas tersebut, agar pembelgaran akuntans dapat membuat siswa
tertarik dan termotivasi.Salah satu model pembelgjaran yang diyakini mampu meningkatkan
keaktifan, motivasi, dan hasil belgar siswa adalah model pembel gjaran kooperatif.

Pembelgjaran kooperatif adalah strategi pembelgjaran di mana siswa belgjar bersama
dalam kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satu sama lain. Dalam menyel esaikan
tugasnya, setiap anggota kelompok bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu
bahan pelgaran. Usman (2002) mendefiniskan pembelgaran kooperatif sebaga belgjar
kelompok atau bekerjasama. Sedangkan menurut Burton yang dikutip oleh Nasution (2000),
pembelgaran kooperatif atau kerjasama idah cara individu mengadakan relasi dan
bekerjasama dengan individu lain untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Slavin (dalam Burengge, 2020; Harni, 2020; Haulid, 2020; Noge, 2020; &
Suryani, 2018), menjelaskan bahwa penelitian tentang pengaruh pembelgaran kooperatif
terhadap hasil belgar siswa yakni dari 45 laporan hasil penelitian tersebut 37 diantarannya
menunjukkan bahwa kelas kooperatif memperlihatkan hasil belgar yang signifikan
dengan kelompok kontrol dan tidak satupun yang menunjukkan bahwa pembelgaran
kooperatif berpengaruh negatif terhadap hasil  belgar siswa Jadi, pembelgaran
kooperatif merupakan strategi pembelgjaran untuk mencapal sukses bersama dalam suatu
kelompok kecil, yang beranggotakan para siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda.

Pembelgjaran kooperatif dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap
materi pelgaran. Tiap anggota kelompok merespon bukan sgja materi pelgaran yang
digarkan tetapi juga membantu belgjar anggota tim lainnya agar berkreas dalam suasana
kondusif. Terdapat beberapa tipe pembelgaran kooperatif salah satu di antaranya
pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Pembelgjaran kooperatif tipe TPS
adalah jenis pembelgjaran kooperatif di mana siswa belgjar berpasangan, sehingga memberi
siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, merespon, dan saling membantu dalam
menyel esaikan suatu permasalahan. Sa’idah (2006) mengatakan bahwa TPS merupakan suatu
model pembelgjaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta
saling bantu satu sama lain. Model ini memperkenalkan ide “waktu berpikir atau waktu
tunggu” yang menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam merespon
pertanyaan. Kemudian Anita Lie (2005) menyebutkan bahwa TPS adalah salah satu tipe
pembelgaran kooperatif yang cocok diterapkan untuk semua mata pelgaran dan semua
tingkat usia anak. Sehingga TPS juga sesuai apabila diterapkan dalam mata pelgjaran
ekonomi/akuntans.
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Mata pelgaran ekonomi/akuntansi pada kompetensi dasar menyusun laporan
keuangan perusahaan jasa adalah mata pelgaran yang membutuhkan ketelitian dan
kecermatan. Alternatif penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe TPS pada
pembelgaran akuntansi diharapkan dapat meningkatkan minat, motivasi dan keaktifan siswa,
dengan cara menempatkan siswa belgar secara berkelompok sehingga akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep- konsep yang sulit apabila mereka dapat saling
mendiskusikan dengan temannya. Dan pada akhirnya hasil belgar siswa pun mengaami
peningkatan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belgar
akuntansi siswa kelas XII IPS 3 SMA Negeri 2 Aikmel melalui penerapan pembelgjaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk
memperbaiki mutu pelaksanaan pembelgaran di kelasnya (Suparno, 2008). Selain itu
menurut  Arikunto (2009), PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
pembelgjaran berupa sebuah tindakan, yang sengagja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersamaan. Dengan demikian, PTK berfokus pada proses belgjarmengagjar yang
terjadi di kelas dan dilakukan pada situasi yang sebenarnya (alami). Hal ini berarti bahwa
tindakan tersebut merupakan suatu kegiatan yang senggja dirancang untuk dilakukan oleh
siswa dengan tujuan tertentu. Oleh karena tujuan PTK adalah memperbaiki kualitas proses
pembelgaran, maka kegiatan yang dilakukan haruslah berupa tindakan yang diyakini lebih
baik dari kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan. Dalam penelitian ini, dilakukan dalam
beberapa siklus. Setiap setiap siklus terdiri dari empat langkah, yaitu: (1) perencanaan, (2)
pel aksanaan, (3) pengamatan/observasi, dan (4) refleks.

i Farancanaan | I St
.
Rerleksi SIKLUS | | Felaksanaan
F S . J
Yoy [ Pengamatan | el

| Ferencanaam | I i,

=L
Lol
Reflekzi ElRLLIS |1 | Pulaksanaan |
‘—l":=I | Pengamatan | J—l
(_':_}_ Tt

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Aikmel sebanyak 27 siswa di
mana siswa laki-laki berjumlah 18 orang dan perempuan berjumlah 9 orang. Pendlitian ini
juga melibatkan guru mata pelgjaran akuntansi sebagai kolaborator. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, tes, dokumentasi, dan wawancara. Sedangkan teknik analisis datanya
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil Pendlitian dan Pembahasan
Dalam penelitian PTK ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri
dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi
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tindakan, dan (4) refleksi tindakan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran koooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belgar
akuntasi siswa XII IPS 3 SMA Negeri 2 Aikmel. Secara lengkap mengenai hasil penelitian
pelaksanakan PTK yang telah dilaksanakan dapat dipaparkan sebagai berikut.

Observasi awa adalah langkah pertama yang dilakukan untuk mengetahui masalah
pembelgaran yang muncul di kelas XII IPS 3 SMA Negeri 2 Aikmel. Hasil observas awa
menunjukkan bahwa hasil belgar akuntansi perlu ditingkatkan. Peneliti bersama kolaborator
berdiskusi dan menerapkan pembelgaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) untuk
meningkatkan hasil belgjar akuntansi.

Selanjutnya, peneliti bersama kolaborator menyusun RPP dan skenario pembelgjaran
yang kemudian dilaksanakan pada siklus pertama dengan materi pembelgjaran Laporan
Laba/Rugi dan Laporan Perubahan Modal. Guru selaku penggar memberikan penjelasan
tentang prosedur pembelgaran TPS dan mulai membagi 36 siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil, di mana satu kelompok terdiri dari empat siswa (dua pasangan). Setelah guru
selesai mempresentasikan materi pembelgaran dalam media power point, siswa diskusi
berpasangan untuk menyelesaikan soal kelompok yang diberikan oleh guru.

Pertemuan berikutnya diisi dengan melanjutkan diskusi berkelompok menyel esaikan
soal diskusi. Pertemuan ketiga diisi dengan presentas siwa. Guru menentukan kelompok
yang akan mempresentasikan hasil kerja kelompok dan guru bertugas untuk memfasilitasi
jalannya diskusi. Pada pertemuan ini terlihat siswa belum terbisa melakukan presentasi dan
dalam proses diskusi kelas masih ada siswa yang pasif. Pertemuan keempat siklus pertama
diakhiri dengan tes individu. Hasil belgjar siswa selama siklus | dapat dilihat dari tabel di
bawah ini.

Tabd 1. Hasil Belajar Siswa Siklus|

SIKLUS1
Aspek yang Dinilai Jumlah %
K eaktifan siswa selama aperseps 13 59
Keaktifan selama pembelgjaran 15 68
Keaktifan siswa selama diskusi 14 63
Ketuntasan hasil belgjar (KKM 65) 17 77

Tabel di atas menunjukkan bahwa keaktifan siswa dan hasil belgar siswa belum mencapal
indikator yang telah ditetapkan peneliti. Adapun penyebabnya antara lain siswa yang merasa
kurang cocok dengan teman satu kelompok sehingga tidak mau bekerja sama dan memilih
mengerjakan soa secara individu, siswa belum berani menyampaikan pendapat saat
kelompok lain mempresentasikan hasil kerja mereka sehingga partisipasi siswa dalam diskusi
masih kurang, siswa pun masih terlihat suka tidak berkonsentrasi saat mengikuti
pembelgaran, selain itu ada beberapa siswa yang tidak selesai mengerjakan tes karena belum
memahami materi. Kelemahan-kelemahan yang ada disiklus pertama perlu diperbaiki maka
peneliti bersama kolaborator menyusun skenario pembelgjaran dan RPP untuk siklus kedua.
Siklus kedua berlangsung sebanyak empat kali pertemuan dengan materi pembelgaran
Laporan Neraca. Pada siklus kedua ini guru memperbaiki pembelgjaran dengan melakukan
pendekatan kepada siswa yang acuh tak acuh terhadap pembelgaran dan tidak dapat bekerja
sama dengan kelompok/ pasangannya. Pendekatan tersebut membuat siswa menjadi lebih
termotivasi dalam mengikuti pembelgjaran. Pembelgjaran di siklus kedua ini berlangsung
lebih interaktif daripada siklus-siklus sebelumnya. Siswa sudah mula terbiasa dengan
pembelgjaran kooperatif tipe TPS dan masing-masing anggota kelompok juga sudah mampu

Jurnal Paedagogy Januari 2021: Vol. 8. No. 1 Copyright © 2021, Sutanti, B.E.AA. 83



Jurnal Paedagogy: Januari 2021. Vol. 8 No. 1

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan g:g g;gggg#
http.//ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/pedagogy/index ' 0p. 78-86

berkomunikasi dengan baik antaranggota kelompok. Walaupun masih ada beberapa siswa
yang belum berani mengungkapkan pendapat jika belum dimotivasi oleh guru, tetapi secara
umum pembelagjaran kooperatif tipe TPS pada siklus kedua ini sudah berjalan dengan baik
dan lancar. Hasil belgjar siswa selamasiklus |1 dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabd 2. Hasil Belajar Siswa Siklus 2

SIKLUS1
Aspek yang Dinilai Jumlah %
K eaktifan siswa selama aperseps 16 72
Keaktifan selama pembelgjaran 18 81
Keaktifan siswa selama diskusi 20 90
Ketuntasan hasil belgjar (KKM 65) 20 90

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa keaktifan siswa dan hasil belgjar siswa melebihi
indikator yang telah ditetapkan peneliti. Hal itu menunjukkan dalam pelaksanaan siklus 2 ada
peningkatan yang baik. Adapun peningkatan tersebut dikarenakan ada perlakuan yang sedikit
berbeda dengan siklus pertama untuk tujuan perbaikan. Pada saat menjelaskan materi guru
berupaya berinteraksi dengan siswa dalam bentuk memerikan pertanyaan-pertanyaan untuk
memancing supaya siswa terfokus pada pelgaran disamping itu guru terus memotivas siswa
pada saat mereka menyelesaikan soal diskusi ataupun presentasi baik dalam bentuk ucapan
atau mimik muka. Tidak lupa juga guru terus mengingatkan siswa supaya memastikan tiap
anggota kelompok sudah paham materi. Hasil penelitian dari siklus pertama dan siklus kedua
dapat diperbandingkan untuk mengetahui perubahan yang terjadi. Berikut tabel dan grafik
perbandingan kedua siklus tersebut.

Tabel 3. Hasll Belajar Siswa Selama Pembelajaran Kooper atif Tipe TPS

Aspek yang Dinilai Siklus Siklus Peningkatan
Pertama/ Kedua/
Jumlah Jumlah
(%) (%)

K eaktifan siswa selama apersepsi 13/59 16/79 20%
K eaktifan selama pembelgjaran 15/68 18/81 13%
K eaktifan siswa selama diskusi 14/63 20/90 27%
Ketuntasan hasil belgjar (KKM 65) 17/77 20/90 13%

Tabel di atas adalah hasil PTK dengan penerapan pembelgaran kooperatif tipe TPS dilihat
dari keaktifan siswa selama pembelgaran dan hasil belgar kognitif siswa. Secara umum,
keaktifan siswa selama pembelgjaran mengalami peningkatan baik dari indikator keaktifan
siswa selama apersepsi, keaktifan siswa selama mengikuti pembelgjaran, dan keaktifan siswa
selama diskus juga meningkat. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin
terbiasa dengan pembelgaran kooperatif tipe TPS. Ha tersebut ditunjukkan dengan
presentase siswa yang aktif selama pembelgjaran berlangsung mengalami perkembangan
yang positif. Siswa menjadi terbiasa berdiskusi dengan pasangan dan kelompok dan juga
mula terbiasa bertanya dan mengungkapkan pendapatnya di depan kelompok lain serta
suasana pembelgjaran lebih menyenangkan. Hasil belgar siswa dari segi kognitif mengalami
peningkatan hal ini dapat dilihat dari persentase jumlah siswa yang tuntas pada siklus ke-1
dan siklus ke-2.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat dikatakan bahwa guru
berhasil melaksanakan pembelgaran yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan
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keaktifaan dan hasil belgjar siswa dalam mata pelgjaran ekonomi/akuntansi. Di samping itu,
peneliti juga dapat ikut meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelgaran yang
efektif dan menarik. Secara umum dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar ekonomi/akuntansi
siswadi kelas X11 I1PS 3 SMA Negeri 2 Aikmel mengalami peningkatan.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah penerapan pembelagjaran
kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belgar ekonomi/akuntansi siswa di kelas Xl
IPS 3 SMA Negeri 2 Aikmel Tahun Pelgjaran 2009/2010 yang didukung oleh fakta-fakta
yakni keaktifan siswa dalam aperseps meningkat sebanyak 20%, keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelgjaran kooperatif tipe TPS meningkat sebanyak 13%, keaktifan siswa
dalam diskus berpasangan/ kelompok meningkat sebanyak 27%, ketuntasan hasil belgar
meningkat sebesar 13%, dan keaktifan siswa dalam diskusi mengalami peningkatan terbesar
dibandingkan dengan keaktifan dan ketuntasan hasil belgar siswa lainnya. Hal tersebut
disebabkan siswa memberi respon yang positif terhadap tugas yang diberikan guru dengan
aktif berdiskusi dalam pasangan/ kelompok.

Saran

Beberapa saran dalam penelitian ini adalah guru diharapkan dapat selalu memberikan
motivas dan semangat pada siswa selama mengikuti pembelgaran akuntansi sehingga siswa
lebih percaya diri ketika mengerjakan soal-soa akuntansi dan lebih aktif. Pembelgjaran
kooperatif tipe TPS dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan siswa secara
sosial seperti: kerja sama, kekompakan, memecahkan masalah, dan saling bertukar pendapat
dengan anggota kelompok yang lain dan pembelgaran kooperatif tipe TPS dapat
dimanfaatkan pula untuk meningkatkan parsipasi aktif siswa selama pembelgaran. Sekolah
hendaknya memberikan dukungan kepada guru dalam bentuk bimbingan dan pembinaan
tentang metode pembelgjaran inovatif dan efektif agar keberhasilan pembelgaran di dalam
kelas dapat tercapal.
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